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Abstrak 
Simpang merupakan tempat terjadinya konflik lalu lintas.Volume lalu lintas yang dapat 
ditampung jaringan jalan ditentukan oleh kapasitas jalan pada jalan tersebut. Kinerja suatu 
simpang merupakan faktor utama dalam menentukan penanganan yang paling tepat untuk 
mengoptimalkan fungsi simpang yang mencakup kapasitas, derajat kejenuhan, tundaan dan 
peluang antrian. Dengan menurunnya kinerja simpang akan menimbulkan kerugian pada 
pengguna jalan karena terjadi penurunan kecepatan, peningkatan tundaan, dan antrian 
kendaraan yang mengakibatkan naiknya biaya operasi kendaraan dan menurunnya kualitas 
lingkungan. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui kinerja 
simpang serta melakukan perencanaan geometrik simpang tersebut untuk mengetahui kapasitas 
jalan, tundaan,peluang antrian dan derajat kejenuhan pada simpang tersebut saat sebelum dan 
sesudah dilakukan perencanaan geometrik simpang tersebut.  
Pengamatan ini diharapkan dapat mengetahui kinerja simpang tak bersinyal pada simpang 
Jalan Sungai Pinyuh berdasarkan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997). Pada 
penelitian ini pengambilan data primer berupa survey volume lalu lintas, geometrik jalan, serta 
hambatan samping yang dilaksanakan pada pukul 06.00-21.00 hari sabtu,minggu dan senin serta 
data sekunder yaitu peta lokasi dan jumlah penduduk Simpang Pinyuh. Selanjutnya data dianalisis 
volume lalu lintas,  kinerja simpang dan derajat kejenuhan untuk simpang tak bersinyal.  
Berdasarkan hasil analisa diketahui perhitungan kinerja yang dilakukan pada simpang 
Jalan Sungai Pinyuh pada jam puncak sore yaitu pukul 17.00-18.00 WIB terjadi sebesar 3032 
smp/jam dengan kapasitas sebenarnya 3087 smp/jam. Derajat kejenuhan sebesar 1,00. Dan selain 
itu juga terjadi tundaan 19,958 det/smp, serta terjadi peluang antrian sebesar 40,132%-
79,421%.Sedangkan menurut MKJI 1997 derajat kejenuhan mendekati 0,8 (DS> 0,8), maka 
diperlukan evaluasi Kinerja Simpang tersebut. Dengan tingginya derajat kejenuhan maka 
perbaikan geometrik simpang tersebut perlu dilakukan untuk menambah kapasitas. Pada Jalan 
Simpang Pinyuh pelebaran jalan menjadi 17,7 meter dengan tipe simpang menjadi 324  dengan 
jumlah lengan 3, 2 lajur minor, 4 lajur mayor sehingga derajat kejenuhan menjadi DS = 0,78 
dengan tundaan simpang 13,808 det/smp dimana tingkat pelayanan simpang (c) keadaan arus lalu 
lintas mulai stabil, kecepatan dan pergerakan lebih ditentukan oleh volume yang tinggi sehingga 
pemilihan kecepatan mulai terbatas dalam batas – batas kecepatan jalan yang cukup memuaskan. 
 
Kata kunci: Jalan Sungai Pinyuh, Kinerja Simpang Tak Bersinyal, Volume Lalu Lintas, Derajat 
Kejenuhan, Tundaan, Peluang Antrian, Tingkat Pelayanan 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Simpang jalan merupakan tempat 
terjadinya konflik lalu lintas.Volume lalu 
lintas yang dapat ditampung jaringan 
jalan ditentukan oleh kapasitas jalan pada 
jalan tersebut. Kinerja suatu simpang 
merupakan faktor utama dalam 
menentukan penanganan yang paling 
tepat untuk mengoptimalkan fungsi 
simpang yang mencakup kapasitas, 
derajat kejenuhan, tundaan dan peluang 
antrian. Dengan menurunnya kinerja 
simpang akan menimbulkan kerugian 
pada pengguna jalan karena terjadi 
penurunan kecepatan, peningkatan 
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tundaan, dan antrian kendaraan yang 
mengakibatkan naiknya biaya operasi 
kendaraan dan menurunnya kualitas 
lingkungan. 
Simpang yang dianalisa pada 
penelitian ini adalah simpang tak 
bersinyal Jalan Sungai Pinyuh-
Mempawah. Kondisi simpang tersebut 
menunjang kecelakaan dan kemacetan 
lalu lintas, karena kawasan tersebut 
merupakan jalan menuju pusat 
perekonomian dan rekreasi. 
Adapun Tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini,antara lain adalah: 
a. Menganalisa Volume Lalu 
Lintas, Kapasitas, Derajat 
kejenuhan, Tundaan, dan 
Panjang Antrian. 
b. Menganalisa dan mengevaluasi 
geometrik simpang.  
c. Perencanaan alternatif geometrik 
simpang. 
 
Agar pembahasan dalam penulisan 
ini lebih terarah dan mempermudah 
dalam penyusunannya, sehingga akan 
diperoleh suatu kesimpulan yang lebih 
jelas maka dibuat pembatasan masalah 
pada hal-hal sebagai berikut :  
a. Kondisi arus lalu lintas yang 
akan diambil pada hari senin 
(untuk mewakili hari kerja), 
sabtu (mewakili hari senggang) 
dan minggu (mewakili hari libur) 
dari pukul 06.00-21.00 WIB (jam 
sibuk pagi, siang, sore dan 
malam) yang akan digunakan 
dasar perencanaan fase sibuk 
diambil paling minimum akan 
digunakan sebagai dasar 
perencanaan fase lenggang). 
b. Yang menjadi objek penelitian 
adalah kendaraan ringan (mobil 
penumpang, mini bus, pick up, 
dan jeep), kendaraan berat (truk 
dan bus), dan sepeda motor. 
c. Prosedur perhitungan untuk 
tingkat kinerja berdasarkan 
Manual Kapsitas Jalan Indonesia 
(MKJI 1997). 
d. Penelitian hanya dilakukan pada 
persimpang Jalan Sungai 
Pinyuh–Mempawah. 
e. Penelitian ditujukan hanya untuk 
membahas jenis pengaturan arus 
lalu lintas dan tidak membahas 
struktur dan biaya 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Suatu persimpangan jalan yang 
sebidang merupakan bagian yang sukar 
dan rumit dari suatu sistem jalan raya. 
Disinilah terjadi sebagian besar 
pertemuan kendaraan dan pejalan kaki, 
yang selalu menyebabkan 
keterlambatan,kecelakaan dan 
kemacetan. Persimpangan sebidang  
dapat saja dikendalikan oleh lampu lalu 
lintas, persimpangan yang demikian 
dikenal sebagai persimpangan berlampu-
lalu lintas. Namun, persimpangan lalu 
lintas merupakan bagian persilangan 
sebidang pada sembarang sistem jalan. 
Hak jalan diperuntukan bagi suatu ruas 
jalan dengan penggunaan rambu berhenti 
atau rambu pengendalian kecepatan 
dipersimpangan tanpa lalu lintas. 
 
2.1 Arus Lalu Lintas 
Arus lalu lintas adalah jumlah 
kendaraan yang terdapat dalam ruang 
yang di ukur dalam satu jalur interval 
tertentu, biasanya didasarkan pada 
kondisi arus lalu lintas rencana jam sibuk 
. Semua nilai arus lalu lintas di ubah 
menjadi satuan mobil penumpang (smp) 
dengan menggunakan ekivalensi mobil 
penumpang (emp) yang diturunkan 
secara empiris untuk tipe kendaraan 
berikut : 
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Tabel 1. Emp Untuk Jalan Perkotaan Tak 
Terbagi 
 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 
 
2.2 Volume Lalu Lintas Harian 
Rata-Rata (LHR) 
fungsi LHR adalah memberikan 
gambaran tentang variasi gambaran 
volume lalu lintas menurut waktu, 
misalnya jam dalam hari, hari dalam 
minggu, minggu dalam bulan, dan bulan 
dalam tahun. Secara keseluruhan hasil 
pengukuran LHR akan memberikan hasil 
volume lalu lintas harian rata-rata dan 
volume lalu lintas pada jam sibuk. 
 
2.3 Tingkat Kinerja Ruas Jalan 
2.3.2 Kapasitas Ruas Jalan 
Kapasitas didefinisikan sebagai 
arus lalu lintas yang dapat didukung pada 
ruas jalan kendaraan tertentu (geometrik, 
komposisi, distribusi lalu lintas dan 
faktor lingkungan). 
 
C = Co × FCw × FCsp × FCsf × FCcs 
 
2.3.2 Hambatan Samping 
Hambatan samping adalah dampak 
terhadap kinerja lalu lintas yang berasal 
dari aktivitas samping segmen jalan. 
Hambatan samping yang umumnya 
sangat mempengaruhi kapasitas jalan 
adalah pejalan kaki, kendaraan parkir 
atau berhenti, kendaraan tak bermotor, 
kendaraan masuk dan keluar dari fungsi 
tata guna lahan di samping jalan. 
 
Tabel 2. Faktor Bobot dan Tipe Kejadian     
Hambatan Samping 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 
 
 
Tabel 3. Kelas Hambatan Samping 
 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 
 
 
2.3.3  Derajat Kejenuhan 
Derajat kejenuhan merupakan arus 
terhadap kapasitas. Digunakan sebagai 
faktor utama dalam menentukan tingkat 
kinerja simpang dan segmen jalan. 
DS = Q/C 
 
2.4    Jenis – Jenis Persimpangan 
2.4.1 Persimpangan Sebidang 
Persimpangan sebidang merupakan 
persimpangan yang kaki-kakinya 
berpotongan pada suatu bidang datar, 
sehingga memungkinkan  terjadinya 
konflik antar satu arus dengan arus 
lainnya yang berpotongan. Dilihat dari 
bentuknya, ada beberapa macam jenis 
persimpangan sebidang yaitu sebagai 
berikut : 
Tipe Kejadian Hambatan Samping Simbol Faktor Bobot 
Pejalan Kaki PED 0.5 
Parkir, Kendaraan Berhenti PSV 1.0 
Kendaraan Masuk + Keluar EEV 0.7 
Kendaraan Lambat SMV 0.4 
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a. Pertemuan/persimpangan 
sebidang bercabang 3 
b. Pertemuan/persimpangan 
sebidang bercabang 4 
c. Pertemuan/persimpangan 
sebidang bercabang banyak 
d. Bundaran (rotary intersection) 
 
2.4.2 Persimpangan Tak Sebidang 
Persimpangan tak sebidang adalah 
bentuk persimpangan dengan memisah-
misahkan lalu lintas pada jalur yang 
berbeda-beda sehingga perpindahan jalur 
dari kendaraan hanya terjadi pada tempat 
dimana kendaraan memisahkann diri atau 
bergabung menjadi satu pada jalur gerak 
yang sama. 
 
2.4.3 Alih Gerak (Manuver) Lalu 
Lintas pada Persimpangan Jalan 
a. Berpencar (Diverging) 
b. Bergabung (Marging) 
c. Berpotongan (Crossing) 
d. Bersilangan (Weaving) 
2.4.4 Ekivalen Mobil Penumpang 
Klasifikasi data arus lalulintas per 
jam masing – masing gerakan di konversi 
ke dalam smp/jam dilakukan dengan 
mengalikan smp yang tercatat pada Tabel 
4. 
 
Tabel 4. Faktor konversi satuan mobil 
penumpang simpang tak bersinyal 
 
Sumber : MKJI, 1997 
 
2.4.5 Kapasitas Simpang Tak 
Bersinyal 
Kapasitas total untuk seluruh 
lengan simpang adalah hasil perkalian 
antara kapasitas dasar (Co) dengan 
faktor-faktor penyesuaian (F), dengan 
mempertimbangkan pengaruh kondisi 
lapangan terhadap kapasitas. 
 
C = CO x FW x FM x Fcs x FRSU x FLT x FRT 
x FMI 
 
Tabel 5. Kode Tipe Simpang 
 
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 
 
2.4.6 Tundaan Simpang (Delay, D) 
Tundaaan simpang (D) adalah rata-
rata kelambatan tiap kendaraan yang 
masuk (detik/smp). Tundaan adalah 
proyeksi dari hubungan empiris antara 
tundaaan (D) dengan derajat kejenuhan 
(DS). 
D = DG + DTI 
2.4.7 Tundaan Lalu Lintas Simpang 
(DTI) 
Tundaan lalu lintas simpang adalah 
tundaan lalu lintas rata – rata untuk 
semua kendaraan bermotor yang masuk 
simpang.  
 
DT = 2 – 8.2078*DS – (1-DS)*2 untuk 
DS< = 0,6 
DT = 1,0504/ (0,2742-0,2042*DS) –(1-
DS)*2 untuk DS> 0,6 
 
2.4.8 Peluang Antrian 
Peluang antrian dinyatakan pada 
range nilai yang didapat dari kurva 
hubungan antara peluang antrian (QP%) 
dengan derajat jenuh (DS), yang 
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merupakan peluang antrian dengan lebih 
dari dua kendaraan di daerah pendekat 
yang mana saja, pada simpang tak 
bersinyal. 
 
 
Gambar 1. Peluang Antrian 
2.4.11 Tingkat Pelayanan 
Dalam MKJI cara yang paling 
tepat untuk menilai hasil kinerja 
persimpangan adalah dengan melihat 
derajat kejenuhan (DS) untuk kondisi 
yang diamati dan membandingkannya 
dengan pertumbuhan lalu lintas dan umur 
fungsional yang diinginkan dari simpang 
tersebut. 
 
Tabel 6. Kriteria Tingkat Pelayanan 
Untuk Simpang Tak Bersinyal 
 
 
 
 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian pada Simpang Jalan 
Sungai Pinyuh –Mempawah. 
 
 
 
 
Gambar 2. Lokasi Penelitian 
3.2 Diagram Penelitian  
Gambar 3. Diagram Penelitian 
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4. Analisa Data 
4.1 Hasil Survey Geometrik Simpang 
 
Gambar 4. Geometrik Simpang Jalan      
Sungai Pinyuh 
 
4.2 Hasil Survei Volume Lalu Lintas 
Volume kendaraan dihitung 
berdasarkan MKJI 1997, yaitu: 
a. Kendaraan Ringan (LV):Oplet, 
Sedan, Jeep, Pick up 
b. Kendaraan Berat (HV): Bis, Truk 
c. Sepeda Motor (MC):Sepeda 
motor 
 
Adapun hasil survey lalu lintas di 
Sungai Pinyuh Mempawah yang 
dilaksanakan pada tanggal 14 Juli sampai 
16 Juli 2018 pada hari Sabtu, Minggu 
dan Senin dapat dilihat pada table 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 7. Data Volume Lalu Lintas Jalan 
Anjungan Sabtu, 14 Juli 2018 
(Kend/Jam)Lokasi, Anjungan - Pontianak 
 
 
 
 Sepeda Motor (MC) : 254 x 
0,5 = 127 smp/jam  
 Kendaraan Ringan (LV): 17 x 1  
= 17 smp/jam 
 Kendaraan Berat (HV) : 37 x 
1,3 = 48,1 smp/jam 
 Total = 192,1smp/jam 
 
 
Tabel 8. Hasil Analisa Volume Lalu 
Lintas Jalan Anjungan ke Pontianak 
Sabtu, 14 Juli 2018 (smp/jam) 
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4.3 Hasil Analisa Hambatan Samping 
Frekuensi berbobot = Total 
frekuensi rata – rata / jumlah jam 
pengamatan Frekuensi Berbobot = 
23762,9/15 = 1701,893. 
Dari perhitungan dapat 
disimpulkan bahwa Jalan Sungai Pinyuh 
mempunyai kelas hambatan samping 
Sangat Tinggi (VH) yaitu > 900  dengan 
daerah komersial, aktivitas pasar sisi 
jalan 
 
4.4  Volume Jam Puncak 
Volume jam puncak adalah 
volume lalu lintas yang digunakan 
sebagai dasar perencanaan. 
Berikut contoh perhitungan total 
kendaraan bermotor pada semua lengan 
pada hari sabtu pukul 06.00 – 07.00. 
 
Jumlah kendaraan : 
MC = 805 smp/jam 
LV = 320 smp/jam 
HV = 235,3 smp/jam 
Total  = 805 + 320 + 235,3 = 1360,3 
smp/jam 
 
Tabel 9. Analisa Volume Jam Puncak 
(smp/jam) 
 
Sumber : analisa data 2018 
 
4.5 Kapasitas Simpang Tak Bersinyal 
Berdasarkan tabel 10 maka dapat 
di lihat Volume Jam Puncak terjadi pada 
hari senin pukul 17.00 – 18.00 yaitu 3032 
smp/jam. Maka data tersebut yang akan 
digunakan untuk perhitungan 
selanjutnya. Data yang digunakan adalah 
data masing-masing kendaraan pada Hari 
Senin pukul 17.00 – 18.00 WIB 
 
Tabel 10. Data Volume Arus Lalu Lintas 
Lebar Pendekat (kend/jam) 
 
Sumber : analisa data 2018 
Ket : ST = Arus Lurus  
LT = Arus Belok Kiri 
RT = Arus Belok Kanan 
 
Tabel 11. Analisa Distribusi Arus Lalu 
Lintas Puncak 
 
Sumber : analisa data 2018 
 
 
Tipe 
Kend 
Pendekat 
Anjungan Pontianak Mempawah 
LT ST RT LT ST RT LT ST RT 
LV 0  112 80 248 139 0 66 0 119  
HV 0  65 4  73 48 0 11 0 41  
MC 0  857 501  1169 350 0 587 0  550 
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Tabel 12. Analisa Kinerja Simpang 
Sumber : analisa data 2018 
Dari tabel 12 didapat data sebagai 
berikut: 
 
QMI = 821.1smp/jam 
QMA = 2264.5 smp/jam 
QLT = 1301.2 smp/jam 
QST = 1001.4 smp/jam 
QRT = 783 smp/jam 
QTOT  = QLT + QST + QRT 
= 1301.2  + 1001.4  + 783 
= 3085.6 smp/jam 
 
PMI = QMI/QTOT 
= 821.1 / 3085.6 
= 0.2661 
 
PLT = QLT/QTOT 
= 1301.2  / 3085.6 
= 0.4217 
 
PRT = QRT/QTOT 
= 783 / 3085.6 
= 0.2538 
 
Lebar pendekat dan tipe simpang dari 
tabel 12 : 
WI = (W2 + W3+ W4) / jumlah 
lengan simpang 
 = (8.400 + 6.750 + 3.565) / 3 
= 6.238 
 
Tipe simpang 322 dengan jumlah 
lengan simpang adalah 3 dan jumlah lajur 
jalan utama dan minor adalah 2 jadi 
kapasitas dasar (Co) = 2700 smp/jam. 
Faktor penyesuaian lebar pendekat (FW) 
dengan tipe simpang 322 menggunakan 
persamaan: 
 
Fw = 0,73 + 0,0760 (WI) 
= 0,73 + 0,0760 (6.238) 
=1.204 
 
Faktor penyesuaian median jalan utama 
(FM), tidak adanya median di jalan 
utama FM = 1,00  
 
Faktor penyesuaian ukuran kota (FCS), 
dengan jumlah penduduk Kecamatan 
Sungai Pinyuh tahun 2018 = 62.234 jiwa, 
termasuk kategori sangat kecil FCS = 
0,82  
 
Hambatan Samping (FRSU), untuk 
simpang kelas tipe lingkungan jalan di 
daerah komersial dengan kelas gangguan 
samping sedang,  FRSU  = 0,94  
 
Faktor penyesuaian belok kiri (FLT) 
dengan persamaan FLT = 0,84 + 
1,61(PLT) 
= 0,84 + 1,61 (0.4217 
= 1.519 
 
Faktor penyesuaian belok kanan (FRT) 
dengan simpang 3 lengan menggunakan 
persamaan:  
FRT = 1,09 – 0,922(PRT) 
= 1,09 + 0,922 (0.2538) 
= 0.856 
 
Faktor penyesuaian arus jalan minor 
(FMI), tipe simpang 322, PMI = 0.2661 
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FMI = 1,19 x PMI2 – 1,19 x PMI + 
1,19 
= 1,19 x 0.26612 – 1,19 x 
0.2661+ 1,19 
= 0.958  
  
C = CO x FW x FM x FCS x FRSU 
x FLT x FRT x FMI  
= 2700 x 1.204x 1 x 0,82 x 0,93 
x 1.519 x 0.856 x 1 
= 3087 smp/jam 
 
Derajat Kejenuhan (DS),  
DS = QTOT/C = 3085,6 / 3087 
= 1,00  
 
Perilaku lalu lintas tabel 12 
Tundaan lalu lintas simpang (DTI), DS > 
0,6 menggunakan persamaan: 
DTI = (1,0504 / (0,2742 – 0,2042 x 
DS)) – (1 - DS) x 2 
= (1,0504 / (0,2742 – 0,2042 x 
1)) – (1- 1) x 2 
= 14.984 
 
Tundaan lalu lintas jalan utama (DTMA), 
DS > 0,6 menggunakan persamaan: 
DTMA = (1,05034 / (0,346 - 0,246 x 
DS)) – (1 - DS) x 1,8 
= (1,05034 / (0,346 – 0,246 x 1)) 
– (1 – 1) x 1,8 
= 10.490 
 
Penentuan tundaan lalu lintas jalan 
minor: 
DTMI = ( QTOT × DTI - QMA × 
DTMA) / QMI  
= (3085.6 x 14.984 – 2264.5 x 
10.490) / 821.1 
= 27.378 
 
Tundaan Geometrik Simpang (DG) untuk 
DS > 1, maka DG = 4 
Tundaan Simpang 
D = DG + DTI  
= 4.974+ 14.984 
= 19.958 
 
Peluang Antrian  
QP%  = 9,02 x DS + 20,66 x DS2 + 
10,49 x DS3 
= 9,02 x 1+ 20,66 x 12 + 10,49 x 
13 
= 40.132% 
 
QP% = 47,71 x DS - 24,68 x DS2 + 
56,47 x DS3 
= 47,71 x 1- 24,68 x 12 + 56,47 x 
13 
= 79.421%  
 
Untuk arus lalu lintas pada hari 
senin  jam 17.00 – 18.00 derajat 
kejenuhannya mencapai (DS) = 1.00 . 
Dengan keadaan ini simpang Jalan 
Sungai Pinyuh volumenya sudah sangat 
melebihi kapasitas. 
 
4.6 Analisa Alternatif Dengan 
Perubahan geometrik  
Analisa perubahan geometrik ini 
direncanakan karena  dari hasil analisa 
yang didapat derajat kejenuhan melebihi 
dari yang MKJI tentukan. 
Dan disini yang  saya rencanakan 
adalah dengan menganalisa geometrik 
jalan tersebut dengan melakukan 
perubahan pada lebar jalan simpang 
tersebut. 
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Tabel 13. Analisa Alternatif Geometrik 
Sumber : analisa data 2018 
 
Lebar pendekat dan tipe simpang dari 
tabel 4.7: 
WI = (W2 + W3+ W4) / jumlah 
lengan simpang 
 = (9.500 + 8.000 + 3.565) / 3 
= 7.022 m 
 
Kapasitas simpang tak bersinyal 
Tipe simpang 324 dengan jumlah lengan 
simpang adalah 3 dan jumlah lajur jalan 
utama 4 dan minor adalah 2 jadi 
kapasitas dasar (Co) = 3200 smp/jam  
Faktor penyesuaian lebar pendekat 
(FW) dengan tipe simpang 324 
menggunakan persamaan: 
 
Fw = 0,73 + 0,0760 (WI) 
= 0,73 + 0,0760 (7.022) 
=1.264 
 
Faktor penyesuaian median jalan utama 
(FM), tidak adanya median di jalan 
utama FM = 1,00  
 
Faktor penyesuaian ukuran kota (FCS), 
dengan jumlah penduduk Kecamatan 
Sungai Pinyuh tahun 2018 = 62.234 jiwa, 
termasuk kategori sangat kecil FCS = 
0,82  
 
Hambatan Samping (FRSU), untuk 
simpang kelas tipe lingkungan jalan di 
daerah komersial dengan kelas gangguan 
samping sedang,  FRSU  = 0,95  
 
Faktor penyesuaian belok kiri (FLT) 
dengan persamaan  
FLT = 0,84 + 1,61(PLT) 
= 0,84 + 1,61 (0.4217) 
= 1.519 
 
Faktor penyesuaian belok kanan (FRT) 
dengan simpang 3 lengan menggunakan 
persamaan:  
 
FRT = 1,09 – 0,922(PRT) 
= 1,09 + 0,922 (0.2538) 
= 0.856 
Faktor penyesuaian arus jalan minor 
(FMI), tipe simpang 322, PMI = 0.2661 
FMI = 1,19 x PMI2 – 1,19 x PMI + 
1,19 
= 1,19 x 0.26612 – 1,19 x 
0.2661+ 1,19 
= 0.958  
  
C = CO x FW x FM x FCS x FRSU 
x FLT x FRT x FMI  
= 3200 x 1.264x 1 x 0,82 x 0,95 
x 1.519 x 0.856 x 0.958 
= 3922 smp/jam 
 
Derajat Kejenuhan (DS),  
DS = QTOT/C = 3085,6 / 3922 
= 0.787  
 
Perilaku lalu lintas : 
Tundaan lalu lintas simpang (DTI), DS > 
0,6 menggunakan persamaan: 
DTI = (1,0504 / (0,2742 – 0,2042 x 
DS)) – (1 - DS) x 2 
= (1,0504 / (0,2742 – 0,2042 x 
0.787)) – (1- 0.787) x 2 
= 8.824 
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Tundaan lalu lintas jalan utama (DTMA), 
DS > 0,6 menggunakan persamaan: 
DTMA = (1,05034 / (0,346 - 0,246 x 
DS)) – (1 - DS) x 1,8 
= (1,05034 / (0,346 – 0,246 x 
0.787)) – (1 – 0.787) x 1,8 
= 6.505 
 
Penentuan tundaan lalu lintas jalan 
minor: 
DTMI = ( QTOT × DTI - QMA × 
DTMA) / QMI  
= (3085.6 x 8.824 – 2264.5 x 
6.505) / 821.1 
= 15.218 
 
Tundaan Geometrik Simpang (DG) untuk 
DS > 1, maka DG = 4 
 
Tundaan Simpang 
D = DG + DTI = 4.985+ 8.824 
= 13.808 
 
Peluang Antrian  
QP%  = 9,02 x DS + 20,66 x DS2 + 
10,49 x DS3 
= 9,02 x 0.787+ 20,66 x 0.7872 + 
10,49 x 0.7873 
= 24.990% 
 
QP% = 47,71 x DS - 24,68 x DS2 + 
56,47 x DS3 
= 47,71 x 0.787- 24,68 x 0.7872 
+ 56,47 x 0.7873 
= 49.754% 
 
Untuk arus lalu lintas pada hari 
senin  jam 17.00–18.00 derajat 
kejenuhannya mencapai (DS) = 1.00. 
Dengan keadaan ini simpang Jalan 
Sungai Pinyuh volumenya sudah sangat 
melebihi kapasitas, kemudian dilakukan 
perbaikan pada geometrik jalan simpang 
tersebut dengan membuat pelebaran pada 
pendekat jalan pada Pontianak-
mempawah sehingga tipe simpang 
berubah menjadi tipe 324 dengan derajat 
kejenuhan (DS) = 0.787 dengan tundaan 
13.808 det/smp dengan tingkat pelayanan 
C. 
 
 
Gambar 5. Geometrik Alternatif Lalu 
Lintas 
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Dari pembahasan analisa yang 
telah disampaikan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan, yaitu : 
a. Pada Jalan Simpang Pinyuh–
Mempawah merupakan simpang 
tak bersinyal. Parameter kinerja 
simpang tak bersinyal yang 
ditinjau seperti besarnya 
kapasitas (C), derajat kejenuhan 
(DS), tundaan (D), peluang 
antrian dan tingkat pelayanan 
(LOS) memperlihatkan bahwa 
kinerja simpang sudah tidak 
dalam kondisi baik dengan 
derajat kejenuhan (DS) lebih dari 
0,85 sehingga perlunya ada 
perbaikan geometrik pada 
simpang tersebut. 
b. Pada Jalan Simpang Pinyuh-
Mempawah derajat kejenuhan 
(DS) = 1,00, kapasitas (c) = 
3087, tundaan simpang = 19,958 
det/smp. Sehingga perlu 
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dilakukan perubahan geometrik 
pada simpang tersebut. 
c. Simpang Jalan Sungai Pinyuh-
Mempawah arus lalu lintas jam 
puncak terjadi sore hari pada 
pukul 17.00-18.00 hari senin. 
d. Pada Simpang Jalan Sungai 
Pinyuh-Mempawah derajat 
kejenuhan (DS) = 1,00. Sehingga 
perlu dilakukan pelebaran jalan 
menjadi 19 meter dengan tipe 
jalan 3 lengan 2 lajur minor 4 
lajur utama  dibutuhkan 
perubahan geometrik simpang 
jalan sungai pinyuh. 
e. Pada perencanan pengaturan 
persimpangan tanpa sinyal 
dengan perbaikan geometrik 
didapatkan derajat kejenuhan 
(DS) = 0,787. Derajat kejenuhan 
ini sesuai dengan yang 
direkomendasikan oleh Manual 
Kapasitas Jalan Indonesia yaitu 
DS < 0,85. 
f. Alternatif penanganan yang dapat 
dilakukan sesuai kondisi 
lapangan adalah perbaikan 
geometrik. Kinerja simpang 
pasca perbaikan menunjukkan 
perbaikan tingkat pelayanan 
menjadi C dengan tundaan rata-
rata 13,808 detik/smp. 
5.2 Saran  
 Berdasarkan pertimbangan dan 
pengamatan dalam penelitian ini, maka 
penulis mencoba memberikan saran – 
saran apabila dikemudian hari pembuatan 
penelitian ini di gunakan sebagai dasar 
penelitian selanjutnya, antara lain : 
a. Pada persimpangan Jalan 
sungai pinyuh  perlu 
merencanakan pengaturan lalu 
lintas dengan alternatif lain 
selain dengan merencanakan 
perbaikan geometrik. Misalnya 
dengan pengaturan bundaran 
lalu lintas/ pulau pemisah dan 
traffic light. 
b. Perlu dilakukan evaluasi lebih 
lanjut terhadap kinerja simpang 
dengan menggunakan metode 
yang lain. 
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